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Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT karena dengan rahmat dan karunia-

Nya, penulis dapat menyelesaikan makalah yang berjudul "Mengimplementasikan 

Pengembangan Kurikulum" tepat pada waktunya. Makalah ini disusun sebagai salah satu 

bentuk pemahaman penulis terhadap pentingnya proses pengembangan kurikulum dalam 

dunia pendidikan, serta upaya implementasi yang efektif di lingkungan satuan pendidikan. 

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah memberikan 

dukungan dan kontribusi dalam penyusunan makalah ini, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Khususnya kepada dosen/pembimbing yang telah memberikan arahan dan masukan 

yang sangat berarti dalam proses penyusunan karya ini. 

Penulis menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik 

dan saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan demi perbaikan di masa 

mendatang. Semoga makalah ini dapat memberikan manfaat dan menjadi tambahan referensi 

bagi pembaca yang ingin mendalami lebih lanjut mengenai pengembangan kurikulum dalam 

dunia pendidikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Di era globalisasi dan Revolusi Industri 4.0 saat ini, dunia pendidikan 

menghadapi berbagai tantangan baru, seperti perkembangan teknologi informasi, 

perubahan kebutuhan pasar kerja, serta dinamika sosial yang semakin kompleks. 

Kurikulum yang tidak dikembangkan secara dinamis dan kontekstual akan 

membuat sistem pendidikan menjadi stagnan dan tidak mampu menyiapkan 

peserta didik untuk menghadapi realitas kehidupan (Trilling & Fadel, 2009). 

Karena itu, pengembangan dan implementasi kurikulum harus dilakukan secara 

berkelanjutan dan berbasis kebutuhan riil masyarakat serta perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Namun, tantangan dalam implementasi pengembangan kurikulum tidaklah 

sedikit. Di lapangan, masih sering dijumpai bahwa kurikulum yang telah disusun 

secara teoritis dengan baik tidak dapat diimplementasikan secara optimal di 

sekolah. Salah satu penyebab utama adalah rendahnya pemahaman dan kesiapan 

guru sebagai pelaksana utama kurikulum. Guru kerap kali hanya menjadi 

"penyampai materi", bukan sebagai fasilitator pembelajaran yang dinamis dan 

kreatif sebagaimana dituntut oleh kurikulum berbasis kompetensi (Fullan, 2007). 

Di sisi lain, kurangnya sarana dan prasarana, keterbatasan pelatihan, serta 

minimnya evaluasi kurikulum secara menyeluruh juga menjadi faktor penghambat 

utama. 

Kurikulum juga harusmampumengakomodasinilai-nilailokal (local wisdom) 

agar pesertadidiktidaktercerabutdariakarbudayanya, sekaligusmembukacakrawala 

global agar merekamampubersaing di tingkatinternasional (Suastra, 2005). Hal 

inimenuntutkurikulumuntuktidakhanyafokus pada aspekkognitif, tetapi juga pada 

aspekafektif dan psikomotorik, termasukkarakter, keterampilanberpikirkritis, 

kolaborasi, dan kreativitas (OECD, 2019). 

Dalam konteks Indonesia, berbagai reformasi kurikulumtelahdilakukan, 

mulaidariKurikulum 1994, 2004 (KBK), 2006 (KTSP), hinggaKurikulum 2013, 
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dan kiniKurikulum Merdeka. 

Setiapperubahankurikulummencerminkanupayauntukmeningkatkankualitaspendid

ikannasional. Namundemikian, efektivitaskurikulum sangat bergantung pada 

bagaimanakurikulumtersebutdiimplementasikan oleh para 

pemangkukepentinganpendidikan, terutama guru dan kepalasekolah. 

Dengandemikian, pengembangankurikulumtidakbisahanyaberfokus pada 

desain di ataskertas, tetapiharusmencakup strategi implementasi yang realistis dan 

terukur. Diperlukandukungansistemikberupakebijakanpendidikan, pelatihan guru 

yang berkelanjutan (continuous professional development), 

sertakolaborasiantarapemerintah, lembagapendidikan, dan masyarakat. 

Oleh karenaitu, 

makalahinidisusununtukmengkajisecaralebihmendalamtentangpentingnyapengem

bangankurikulum dan bagaimana proses 

implementasinyadapatdilakukansecaraefektif di lingkunganpendidikan, khususnya 

di sekolah. Denganpemahaman dan implementasi yang tepat, 

kurikulumdapatmenjadialattransformasipendidikan yang 

membawapesertadidikmenuju masa depan yang lebihbaik. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Apa Pengertian dan Tujuan PengembanganKurikulum ? 

2. BagaimanaTahapanImplementasiPengembanganKurikulum ? 

3. Apa Tantangan dan Solusi ? 

 

C. TUJUAN 

1. UntukmengetahuiApa Pengertian dan Tujuan PengembanganKurikulum 

2. UntukmengetahuiBagaimanaTahapanImplementasiPengembanganKurikul

um 

3. Untukmengetahui Apa Tantangan dan Solusi 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. PENGERTIAN DAN TUJUAN PENGEMBANGAN KURIKULUM 

1. PengertianPengembanganKurikulum 

Pengembangankurikulummerupakan proses sistematis dan berkelanjutan 

yang bertujuanuntukmerancang, menerapkan, dan 

mengevaluasiseperangkatrencana dan pengaturantentangtujuan, isi, bahan ajar, 

sertametodepembelajaran agar pendidikantetaprelevandengankebutuhan zaman 

dan masyarakat (Print, 1993). 

Pengembanganinibukansekadarperubahanmateripelajaran, 

melainkanmencakuppergeseranparadigmadalamcaraberpikirtentangtujuan dan 

proses pendidikan. 

Kurikulumtidakhanyaberfungsisebagaidokumenadministratif, melainkan 

juga sebagaipedomanhiduppendidikan di dalamkelas dan masyarakat (Taba, 

1962). Oleh karenaitu, 

pengembangankurikulumharusmencerminkanfilosofipendidikan yang progresif, 

memperhatikankebutuhanpesertadidik, dan mampumenjawabtantangansosial, 

budaya, ekonomi, dan teknologi. 

Menurut Ornstein dan Hunkins (2018), 

pengembangankurikulummelibatkanperencanaanpembelajaran yang 

mencakuppemilihanisi, strategi pembelajaran, penilaian, dan evaluasihasilbelajar. 

Proses iniharusberbasis pada teori-teoripendidikan yang 

kuatsertapartisipasidariberbagaipemangkukepentinganseperti guru, kepalasekolah, 

pemerintah, dan masyarakat. 

Pengembangankurikulum juga tidakdapatdilepaskandarikonseplifelong 

learningataupembelajaransepanjanghayat. Artinya, kurikulumharusfleksibel dan 

mampuberadaptasidengandinamika dunia yang cepatberubah, khususnyadalam era 

globalisasi dan digitalisasisepertisaatini (UNESCO, 2015). 

 

2. Tujuan PengembanganKurikulum 
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Secaraumum, 

tujuandaripengembangankurikulumadalahuntukmeningkatkankualitaspendidikan 

agar relevan, efektif, dan adaptifterhadapperkembangan zaman. 

Berikutadalahbeberapatujuanutamadaripengembangankurikulum: 

a. Menyesuaikanpendidikandengankebutuhan zaman dan pesertadidik 

Kurikulum yang dikembangkanharusmencerminkankebutuhanlokal, 

nasional, maupun global. Misalnya, dalam era digital, 

pesertadidikperludibekalidengankemampuanliterasi digital, berpikirkritis, 

dan keterampilankolaboratif (Trilling & Fadel, 2009). 

b. Meningkatkanrelevansiisipembelajarandengan dunia nyata 

Kurikulumharusmampumenjembatani dunia pendidikandengan dunia 

kerja, sehinggalulusantidakhanyamenguasaiteoritetapi juga 

memilikiketerampilanpraktis yang aplikatif (Kelly, 2009). 

c. Mengembangkankarakter dan kepribadianpesertadidik 

Pengembangankurikulumtidakhanyabertujuanmeningkatkanaspekkognitif, 

tetapi juga membentuknilai-nilai moral, etika, tanggungjawab, dan 

toleransidalamdiripesertadidik. Ini 

sejalandenganparadigmapendidikankarakter yang dikembangkan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia (Kemendikbud, 

2017). 

d. MenjaminketercapaianStandar Nasional Pendidikan (SNP) 

Dalam konteks Indonesia, 

pengembangankurikulumbertujuanmemenuhidelapanstandarnasionalpendi

dikan yang ditetapkanpemerintah, termasukstandarisi, proses, 

kompetensilulusan, dan penilaian (Permendikbud No. 20 Tahun 2016). 

e. Mendoronginovasidalampembelajaran 

Kurikulum yang 

dikembangkansecaradinamisakanmemberikanruangkepada guru 

untukberinovasidalammengajar, menggunakanmetode yang kreatif, 

sertamengintegrasikanteknologiinformasi dan komunikasi (Fullan, 2007). 

Dengandemikian, 

pengembangankurikulumtidakhanyapentinguntukmeningkatkankualitaspembelaja
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ran, tetapi juga untukmemastikanbahwapesertadidikmemilikikecakapanhidup (life 

skills) yang relevandengantantanganabad ke-21. Keberhasilanpengembanganini 

sangat tergantung pada keterlibatanaktifseluruhunsurpendidikan dan 

dukungankebijakan yang visioner. 

 

 

B. TAHAPAN IMPLEMENTASI PENGEMBANGAN KURIKULUM 

Implementasikurikulummerupakantahappentingsetelah proses perencanaan 

dan pengembangan. Pada tahapini, kurikulum yang 

telahdirancangakanditerapkandalamkonteksnyata di sekolah, 

terutamadalamkegiatanpembelajaran di kelas. Menurut Fullan (2007), 

implementasibukanhanya proses teknismengadopsikebijakankurikulum, tetapi 

juga merupakan proses perubahanperilaku, sikap, dan praktik para 

pendidiksertapemangkukepentinganpendidikanlainnya. 

 

1. TahapPersiapan (Preparation Stage) 

Tahapinimeliputisosialisasikurikulumbaru, pelatihan guru, dan 

penyiapansarana-prasaranapendukungpembelajaran. Guru dan 

tenagapendidikperlumemahamisecaramenyeluruhtentangvisi, misi, struktur, isi, 

sertapendekatan yang digunakandalamkurikulum yang akandiimplementasikan 

(Ornstein & Hunkins, 2018). Pelatihan dan workshop bertujuan agar guru 

tidakhanyatahuisikurikulum, tetapi juga 

bagaimanamenerapkannyasecarakontekstualsesuaidengankarakteristikpesertadidik

. 

Selain itu, 

dalamtahapinidilakukanpenyiapanperangkatpembelajaransepertisilabus, RPP 

(RencanaPelaksanaanPembelajaran), modul ajar, dan bahanevaluasi. 

Fasilitassepertiruangkelas, laboratorium, dan aksesteknologi juga mulaidisiapkan 

agar implementasiberjalan optimal (Print, 1993). 

 

2. TahapPelaksanaan (Implementation Stage) 
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Pada tahapini, kurikulummulaidijalankandalam proses pembelajaran di 

kelas. Guru bertugassebagaiagenpelaksanautama (curriculum implementer) yang 

mentransformasikandokumenkurikulumkedalampraktikpembelajaran (Kelly, 

2009). Proses initidakhanyaberkutat pada penyampaianmateri, 

tetapilebihkepadamenciptakanpengalamanbelajar yang aktif, kreatif, dan 

bermakna. 

Beberapaaspekpentingdalampelaksanaankurikulum, antara lain: 

a. Strategi dan Metode Pembelajaran: Guru dituntutmenerapkanmetode yang 

sesuaisepertipembelajaranberbasisproyek (project-based learning), 

pembelajarantematik, ataupendekatandiferensiasi. 

b. PenggunaanTeknologi: Pemanfaatanteknologiinformasiuntukmemperkaya 

proses pembelajaranmenjadikrusial, apalagidalamkontekspendidikanabad 

ke-21 (Trilling & Fadel, 2009). 

c. PenyesuaiandenganKondisi Lokal: 

Implementasiharusmemperhatikankontekslokal, budayasekolah, 

sertalatarbelakangpesertadidik agar pembelajaranlebihrelevan dan 

kontekstual. 

Dalam implementasiini pula, kepalasekolah dan 

pengawaspendidikanberperansebagaifasilitator dan pengawasmutu (supervisor) 

untukmemastikanbahwapelaksanaankurikulumberjalansesuairencana dan 

tidakmenyimpangdaritujuanutama. 

 

3. TahapEvaluasi dan Refleksi (Evaluation and Reflection Stage) 

Setelahkurikulumdiimplementasikan, dilakukanevaluasiuntukmenilaisejauh 

mana kurikulumtersebutberhasilmencapaitujuannya. 

Evaluasibisabersifatformatifmaupunsumatif, dan mencakupaspek proses 

maupunhasilbelajar (Posner, 2004). 

Refleksidilakukan oleh guru dan manajemensekolahterhadapkendala dan 

keberhasilandalampelaksanaan. Proses inipentinguntukmemberikanumpanbalik 

(feedback) bagipengembangankurikulumkedepan. Evaluasi juga 

menjadidasarrevisi dan perbaikankurikulum agar 
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lebihadaptifterhadapperubahansosial, budaya, teknologi, dan 

kebutuhanpesertadidik (UNESCO, 2015). 

 

4. TahapPenyesuaian dan Revisi (Adjustment and Revision Stage) 

Jika 

ditemukanadanyaketidaksesuaianantarapelaksanaandengantujuankurikulum, 

makadilakukanpenyesuaianataurevisi. Perubahan bisa mencakup isi materi, 

pendekatan pembelajaran, maupun model evaluasi. Kurikulum harus dipandang 

sebagai sesuatu yang dinamis dan tidak statis, sehingga penyesuaian adalah bagian 

dari siklus pengembangan yang berkelanjutan (Taba, 1962). 

Penting dalam tahap ini adalah keterlibatan semua pemangku kepentingan—

termasuk guru, siswa, orang tua, dan masyarakat—dalam proses refleksi dan 

perbaikan kurikulum. Hal ini sejalan dengan semangat kurikulum merdeka yang 

menekankan pada fleksibilitas, partisipasi, dan kontekstualisasi dalam proses 

pendidikan. 

Implementasi kurikulum bukan proses linier yang sederhana, melainkan 

siklus berkelanjutan yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

revisi. Keberhasilanimplementasi sangat bergantung pada kompetensi guru, 

dukunganmanajerialsekolah, ketersediaansumberdaya, 

sertaketerlibatanaktifsemuapihakdalam dunia pendidikan. 

C. TANTANGAN DAN SOLUSI 

Pengembangan dan implementasikurikulummerupakan proses yang 

kompleks dan dinamis. Meskipuntelahdirancangsecarasistematis, pelaksanaannya 

di lapanganseringkalimenghadapiberbagaitantangan, baikdariaspek internal 

(sekolah, guru, pesertadidik) maupuneksternal (kebijakan, sosial, teknologi). 

Untukitu, pemahamanterhadaptantanganinipenting agar dapatdirumuskansolusi 

yang relevan dan efektif. 

 

1. TantangandalamImplementasiKurikulum 

a. Kesiapan Guru 

Salah satutantanganutamadalampengembangan dan 

implementasikurikulumadalahkesiapan guru. Banyak guru 
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masihkesulitandalammemahamiperubahanisi, pendekatan, dan 

tujuankurikulumbaru, apalagibilatidakdiimbangidenganpelatihan yang 

memadai (Ornstein & Hunkins, 2018). Guru juga sering kali 

memilikikebiasaanmengajar yang sulitdiubah, 

terutamajikakurikulummenuntutinovasimetodesepertipembelajaranberbasisp

royek, berbasismasalah, ataudiferensiasi. 

b. Keterbatasan Sarana dan Prasarana 

Implementasikurikulummemerlukandukunganfasilitas yang sesuai, 

sepertiruangbelajar yang memadai, akses internet, bahan ajar digital, serta 

media pembelajaran. Di berbagai daerah, terutama di wilayah terpencil, 

keterbatasan ini menjadi penghambat serius (Print, 1993). Hal iniberdampak 

pada kesenjanganmutuantarasekolahsatudengan yang lain. 

 

 

c. KurangnyaPemahamanKurikulum oleh PemangkuKepentingan 

Tidak hanya guru, namunkepalasekolah, pengawas, dan bahkan orang 

tuasiswaseringkalikurangmemahamiesensikurikulumbaru yang 

dikembangkan. Hal inimenimbulkankebingungan dan 

resistensiterhadapperubahan (Fullan, 2007). 

d. Beban Administratif Guru 

Tuntutanadministrasipembelajaran yang tinggiseringkalimengurangifokus 

guru dalammengembangkan proses belajar yang bermakna. Guru 

banyakmenghabiskanwaktuuntukmenyusundokumen-

dokumenadministratifseperti RPP, laporan, dan penilaian yang bersifat 

formal, namunkurangberdampak pada kualitaspengajaran (Sanjaya, 2021). 

e. Evaluasi yang Tidak Komprehensif 

Kurikulumseringdievaluasihanyadarisegihasilujianataunilaiakademiksemata, 

padahalaspekafektif dan keterampilanabad 21 juga penting. Hal ini 

membuat guru tetap terjebak pada model pembelajaran yang berorientasi 

pada hasil tes (Kelly, 2009). 

 

2. Solusi terhadap Tantangan Implementasi Kurikulum 
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a. Peningkatan Kompetensi Guru 

Solusi mendasar untuk mengatasi tantangan implementasi adalah 

peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan berkelanjutan (continuous 

professional development). Pelatihan ini tidak hanya fokus pada 

pemahaman isi kurikulum, namun juga pendekatan pedagogis, strategi 

evaluasi, dan integrasi teknologi dalam pembelajaran (Trilling & Fadel, 

2009). Pelatihanharusbersifatkontekstual dan langsungmenyentuhpraktik di 

kelas. 

b. Penguatan Peran Kepala Sekolah dan Pengawas 

Kepalasekolahharusmenjadiinstructional leader yang 

mendorongbudayainovasi di sekolah. Sementaraitu, 

pengawasharusmendampingi proses 

implementasibukanhanyasebagaipengontrol, tetapi juga sebagai mentor 

yang membantu guru mengatasikesulitandalampembelajaran (Mulyasa, 

2015). 

c. PenyediaanSumber Daya dan Infrastruktur 

Pemerintah dan 

pihaksekolahharusmemprioritaskanpemerataansaranapendidikan, 

termasukinfrastruktur digital. Pemberianbantuanberupaperangkatteknologi, 

perpustakaan digital, dan laboratorium virtual 

dapatmemperkecilketimpanganaksesantarasekolahperkotaan dan perdesaan 

(UNESCO, 2015). 

d. SimplifikasiAdministrasiPembelajaran 

Pemerintahperlumeninjauulangbebanadministrasi guru agar lebihefisien dan 

berfokus pada peningkatankualitas proses belajar. Salah 

satunyaadalahpenyederhanaandokumenpembelajaran dan pemberian 

template yang fleksibelnamuntetapakuntabel. 

e. EvaluasiKurikulum yang Holistik 

Evaluasikurikulumperlumempertimbangkanindikatorkompetensiholistik, 

tidakhanyakognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik. 

Penilaianautentiksepertiportofolio, proyek, dan 
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observasiharusmenjadibagiandarisistemevaluasiuntukmenggambarkanperke

mbangansiswasecaramenyeluruh (Posner, 2004). 

 

Implementasipengembangankurikulumakanterusmenghadapiberbagaitantan

ganseiringdengandinamikapendidikan dan masyarakat. Oleh karenaitu, 

diperlukanupayasinergisdarisemuapihak—pemerintah, guru, sekolah, dan 

masyarakat—untukbersama-samamencarisolusi yang adaptif dan kontekstual. 

Keberhasilanpengembangankurikulum sangat bergantung pada 

komitmenbersamadalammenghadirkanpendidikan yang berkualitas, relevan, dan 

berkeadilan. 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Pengembangankurikulummerupakan proses strategis dan 

berkelanjutandalamsistempendidikan yang bertujuanuntukmenjawabtuntutan 

zaman, perkembanganilmupengetahuan dan teknologi, 

sertakebutuhanpesertadidikdalammenghadapitantanganabad ke-21. Kurikulum 

yang dirancangdenganbaik dan 

diimplementasikansecaraefektifmampumeningkatkankualitaspembelajaran, 

membentukkarakter, dan mengembangkankompetensisiswasecaramenyeluruh. 

Implementasipengembangankurikulummencakupbeberapatahapanpenting, 

mulaidarianalisiskebutuhan, perencanaan, pelaksanaan, hinggaevaluasi. 

Setiaptahapmenuntutkolaborasiberbagaipihak, termasuk guru, kepalasekolah, 

pengawas, pemerintah, dan masyarakat. Namun, dalampraktiknya, 
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pelaksanaankurikulumtidakterlepasdariberbagaitantangansepertirendahnyakesiapa

n guru, keterbatasansarana dan prasarana, sertabebanadministratif yang tinggi. 

Oleh karenaitu, diperlukansolusistrategissepertipeningkatankompetensi guru 

melaluipelatihanberkelanjutan, penyederhanaanbebanadministrasi, 

peningkatanfasilitaspendidikan, sertapenguatandukungandari para 

pemangkukepentingan. Evaluasikurikulum yang menyeluruh dan holistik juga 

harusmenjadibagianpentingdari proses ini agar dapatmemastikanbahwakurikulum 

yang diterapkanbenar-benarmemberikandampakpositifterhadappembelajaran dan 

perkembanganpesertadidik. 

Denganpengelolaan dan implementasi yang tepat, 

pengembangankurikulumtidakhanyaakanmeningkatkanmutupendidikan, tetapi 

juga mampumembentukgenerasi yang cerdas, kreatif, berkarakter, dan 

siapbersaing di tingkat global. 
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